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D AD I 

PENDAHULUAN 

1.1. L atar D elakaol 

Seirin,g dengan bertambalmya tingkat pendidikan dan pen,getahuan dalam 

masyarakat tentang pentingnya nilai gizi mskanan, baik dari makanan pokok maupun 

minuman pelengkap yaitu susu. 

Susu merupakan salah satu mskanan swnber protein hewani selain daging dan 

telur. Dalam memenuhi kebutuhan BUBU yang semakin menin,gkat sast ini, maka 

diperlukan usaha pen,gembangan dibidang petemakan, khususnya petemakan sapi perah 

sebagai penghasil susu. 

Usaha pen,gembangan sapi perah, antara lain dengan menambah jumlah populasi 

dan menin,gkatkan produktifitas dari pada temak tersebut. Penambahan populasi sapi 

perah masyarakat, diperlukan suatu kebijskan pemerintah untuk mendukung usaha 

petemakan sapi perah khususnya masyarakat pedesaan yaitu den,gan memberikan 

kemudahan kredit kepada petemak didesa. 

Petemak sapi perah didalam men,gembaogkan usahanya barns memperhatikan 

cara betemak yang baik dan benar agar memperoleh hasil produksi susu sesuai yang 

diharapkan. Selain itu yang talc kalah pentingnya dalam suatu petemskan yaitu 

kebersihan lingkungan kandang dan sekitarnya Kebersihan kandang yang kurang 

diperhatikan skan menimbulkan berbagai macam penyakit misalnya penyakit parasit 

Sebagai contoh tumbuhnya kutu. Kutu Haematopinus eurysternus. 
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Hal-hal yang telah diuraikan diatas maka, perlu diadakan pembinaan pada 

petemak sapi perah melalui penyuluban mengenai cara beternak yang baik dan benar 

bersama pengurus di KUD dan mahasiswa yang sedang PKL di desa tersebut 

sehingga, terdapat informasi timbal balik yang saling menguntungkan demi 

tercapainya basil produksi yang berlrualitas baik. 

1.2. TujuaD 

Kegiatan Praktek KeJja Lapangan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan, ketrampilan, wawasHll barn serta pengaiaman keJja dilapangan yakni 

pada kondisi yang sesungguhoya teJjadi pada suatu peternakan sebagai bekal kelak 

dikemudian hari. Seisin itu juga agar i1mu yang diperoleb dibangku kuliah dapat 

diterapkan di lapangan dan membandingkan teorl dengan kenyataan yang ada di 

lapangan serta bel~ar bersosialisasi dengan masyarakat 

1.3. KODdisi Umllm KUD "Suka Malya" Wates 

1.3.1. Keadaan ceecrun 

KUD Sub Mulya berada di Desa Wonorejo Kecamatan Wates. Secara 

geografis, Kecamatan Wates termasuk Wilayah Kabupaten Kediri yang merupakan 

bagian wilayah Pembantu Bupati di Ngadiluwib. 

Kecamatan Wares terdiri dari 18 desa yang terletak silbelah timur dari wilayah 

Kabupaten Kediri, dengan lbukotanya di Wonorejo. Kecamatan Wares berada pada 

ketinggian 225 meter dari pennukaan laut yang terdiri dari mta. an rendah dengan 
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lUIS 76,58 Km3
• Suhu rata-rata Kecamatan Wales 26°C sampai 35°C, blembaban 

80010 dengan curah hujan rata-rata pertahun 3,268 mm. 

Batas-batas Wilayah Kecamatpn Wales adalah : 

Sebelah Bar. : Kecamatan Pesantren. 

Sebelah Timur 

Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

: Kecamatan Ngancar. 

: Kecamatan Plosoklaten. 

: Kecamatan Kandat. 

1.3.2. Sejarah IroD "8"a MaJya" Wate. 

KUD Suka Mulya pertama berdiri pada tahun 1976 dengan nama Badan 

Usaha Unit Oesa (BUUD) dengan prinsip dari pemerintah oleh pemerintah untuk 

rakyat sehingga banyak filsilitas yang diberikan oleh pemerintah. Kemudian BUUD 

oleh pemerintah diubah menjadi Koperasi Unit Oesa (KUO) dengan badan hukum 

No.4 70/ AlBWII180 dengan prinsip dari, oleh dan untuk rakyat. 

1.3.3. Struktu u"DluUla. 

Struktur organisasi KUD "Suka Mulya" Wales terdiri dari : Ketua, Sekretaris, 

Bendahara, Manager, Badan Pemeriksaan. 

Susuoan kepengurusan KUD "Suka Mulya" Wates adalah sebagai berikut : 

Ketua : Sukadi, S.H 

Sekretaris : SlIIIluj i, B.A 

Bendahara : Soekordiyono 
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Manager : Carolina, HK, drh 

Peogawas : Drs. Sumaji 

Jr. Sudariyanto 

Drs. Suyono 

Kasir : Puryati 

Kasubag : Pudji astuti 

1.3.4. Populasl temak .. pI penh 

Jumlah keseluruban populasi ternak sapi perah di KUD "Suka MnIya" Wales 

dari tahun 1990 sampai deusan tahun 1999 dapat dilihat pada Tabell. 

Tabell. Perlrembangan sapi perah di wilayah Wales. 

TAHUN JUMLAH POPULASI 

1990 480 ekor 

1991 685 ekor 

1992 500 ekor 

1993 350 ekor 

1994 300 ekor 

1995 250 ekor 

1996 250 ekor 

1997 375 ekor 

1998 510 ekor 

1999 518 ekor 
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• 

1.3~. Produksi IUSU 

Banyaknya susu yang diterima KUD Soo Mulya dari para petemak anggota 

sekecamatan Wates yang selllI\iutnya akan disetorkan ke Koperasi Pemasaran Usaha 

Berssma (KPUB) "Sapi Jaya" Kandangan kemudian dikirim ke Pabrik Nestle dapal 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Penerimaan Susu KUD "Soo Mulya" dari para aoggota. 

TAHUN PRODUKSI SUSU (liter) 

1990 365.000 

1991 500.000 

1992 386.000 

1993 350.000 

1994 400.000 

1995 350.000 

1996 250.000 

1997 400.000 

1998 396.000 

1999 583.000 

1.3.6. Pelayua. di KUD "Slika Mlllya" Watel 

Pelayanan yang diberikan oleh KUD SOO Mulya Wales yailu pemasaran basil 

produksi sapi persh yang dilengkapi dengan tiga unit penampWJSllll susu yang 

selanjutnya disetorkan ke Koperasi Pemasaran Usaha Berssma (KPUB) "Sapi Jaya" 

Kandangan Selain ilu KUD "soo Mulya" juga melayani inseminasi buatan yang 

s 
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dilakukan oleh inseminator dan pelayanan kesehatan oleh tenaga medis serta 

menyediakan pakan konsentrat, vitamin, mineral dan jasa angkutan, simpan piojam, 

Saprodi Kredit Usaha Tani (RUT) dan pertokoan. 

1.3.7. KinD penyak.it 

Berbagai kasllB penyakit yang dialami selama kegiatan praktek keJja lapangan 

meliputi : 

1. Bovine Ephmeral Fever (BEF') 

- Penyebab 

- Pencegahan 

- Pengobatan 

2. Diare 

- Penyebab 

- Pencegahan 

- Pengobatan 

3. Abses 

- Penyebab 

- Pencegahan 

- Pengobatan 

4. Decubit\JB 

- Penyebab 

: pergantian mllBim 

: pemberian vitamin untuk kekebalan tubuhnya 

: vitamin B complek, Bl, B 12 secara intra mllBcoler. 

: pemberian pakan yang salah &tau perubahan pakan 

secara langsung 

: pakan sebelum diberikan dilayukan dabolu 

: Antibiotic secara intra musculer. 

: karena trauma, jatuh, penyuntikan yang salah 

: hindari hal-hal yang membabayakan sapi 

: Antibiotic, vitamin B complek. 

: luka karena trauma 
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- Pencegahan 

- Pengobatan 

5. Mastitis 

: hindari hal-hal yang menjOOi penyebab 

: diolesi dengan asam garam. 

- Penyebab : ksrena trauma, pemerahan tidak bmtas, kurang menjaga 

kebersihan kandang, perlakuan yang kasar 

- Pencegahan 

- Pengobatan 

: metYaga kebersihan, pemerahan secara tuntas 

: Antibiotic secara intra mamae. 

6. Ektoparasit pOOa seluruh tubuh dan vulva 

- Penyebab : kurang meqjaga kebersihan kandang 

- Pencegahan 

- pengobatan 

1.3.8. Kendala 

: meningkatkan kebersihan sapi dan Iingkungannya 

: dengan insectisida secara teratur. 

Kendala yang dihadapi KUD adalah rendahnya kesOOaran masyarakat akan 

manfaat dan fimgsi KUD. Kebanyakan anggota KUD ini adalah petemak, menginginkan 

keuntungan yang lebib cepat tanpa memperbitungkan status temale yang ada. Akhirnya 

peternak kesulitan datam pengembalian cicilan ke KUD. 

1.4. Perumwan M ... lah 

Berdasarkan latar belakang dan kasus yang terjadi akibat kurangnya perbalian 

peternak terbadap kebersihan kandang maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : bagaimana pencegahan kutu Haematopinus eurysternus ditinjau dari falctor 

sanitasi linglrungan. 
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BABIT 

PELAKSANAAN 

1.1. Wd.ta daD Telllpat P,kluanaa. 

Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan wajib ber\angsung mulai tangga1 22 Mei 

2000 sampai dengan 03 Juni 2000 yang dilaksanakan di Wales, Kediri, tepalnya 

petemakan Bapak Sukadi S.H, di Dusun Sub Mulyo Desa Boto. 

1.1. Kep-tan Prille" Kerja Lapallla. 

1.1.1. Keada .. petemali.a. Bapd. SlIkadi S.B 

1.1.1.1. Sejarah 

Dulunya Bapak Sukadi ini beternak ayam petelur karena krisis moneler 

beralih profesi menjadi beternak sapi perah. Pada tahun 1997 dengan modal pertama 

sapi kredit dari pemerintahjenis sapi New Zealand mula-mula berjumlah 10 ekor sapi 

perah betina kemudian berkembang hingga sekarang berjumlah 29 ekor sapi perah 

betina dan salu ekor pejantan. 

1.1.1.1. Populi 

Jumlah keseluruhan populasi peternakan Bapak Sukadi ini sebanyak 30 ekor 

yang terdiri alas : 

- Sapi perah betina produksi : sembilan ekor 
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- Sapi perah dara 

- Sapi perah pedet 

- Pejanlan dara 

- Pedet satu setengan bulan 

- Sapi perah sakit 

1.1.1.3. Kandalll 

; delapan ekor 

: tujuh ekor 

: satu ekoT 

: tigaekoT 

; satu ekor 

Sapi dipelihara sec3IlI. intem;if dengan kandang bentuk tunggal dan kandang 

head to head. Kandang menghadap timur barat, terbuat dari beton permanen, atap 

monitor dari genting, lantai dari beton dengan kemiringan 2°, palungan dari beton 

dengan ukuran P x L x T (57 x 46 x 37) centimeter dan tempat pakan rumput dari 

beton dengan ukuran P x L x T (185 x 58 x 37) centimeter. 

Kandang terdiri atas empat buah yaitu kandang I untuk pedet bentuk 

panggung dengan ukuran P x L (Ix 1,5) meter. Kandang II untuk pedet umur dibawah 

satu tailUn dengan ukuran P x L (13,5 x 2,66) meter. Kandang ill untuk sapi clara, 

pejanlan dan kandang IV untuk sapi laktasi produksi berbentuk head to head, dengan 

ukuran P x L (13,7 x 2,58) meter. Jarak antara kandang satu dengan kandang lainnya 

5 meter. 

Terdapat kandang untuk pemerahan dan laban kosong untuk exercise. Tempat 

saluran pembuangan kotoran berbentuk huruf L dengan ukuran L x T (34 x 58) 

centimeter yang hasil akhimya ada tempat tersendiri dan sudah permanen sehingga 

hanya aimya s~a yang terns mengalir ke sungai. 
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2.2.1.4. Pemberian paJuan dan minum 

Pemberian pakan ada dua macam yang pertama berupa comboran dan yang 

kedua berupa pakan hijauan. Pakan comboran untuk sapi produksi diberikan dua kali 

sebari, pakan yang diberikan berupa pakan jadi buatan pabrik (KBA - Plus) dari 

KPUB "Sapi J~' dengan penambahan multi mineral dan ampas tahu, dua kali 

pakan hij81JaR dan jerami. Pemberian minurn secara adlibitum. Sedangkan untuk 

pedet dan dara diberikan pakan comboran dedak katul sehari satu kali, pakan rumput 

dan jerami dua kali sehari. Pedet yang berumur satu setengah bulan diberikan susu 

bubuk buatan pabrik (SAE Pujon). Komposisi konsentrat untuk sapi perah dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 

2.2.1.5. Basil prodului dan pcmasaran 

Hasi! produksi susu sapi perah rata-rata untuk pemerahan pagi 50 liter, sore 

bari 30 liter. Selanjutnya dikirim ke KUD Suka Muly&, dis ana dilakukan uji alkohol 

untuk mengetahui apakah susu layak dikonsumsi (bebas penyakit) dan BJ. Rata-rata 

BJ untuk susu pengiriman pagi bari 1,024 sedang sore hari 1,023. 

2.2.1.6. Kontrol JUlehatan 

Upaya meIUII88 kesehatan dilakukan pembersihan kandang secara rutin, 

memandikan sapi sambi! menggosok bulu dengan sikst, membersihkan tempat pakan 

comboran dan rumput, membersihkan peralatan mesin perah, membersihkan putting 

dengan air hangat sebelurn pemerahan juga pemerahan secara manual setelah diperah 
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dengan mesin perah. Pemberian salep pada sekitar mata guna mencegah iritasi dari 

lalat. 

Adapun penyakit yang terjadi selama kami PKL di KUD "Suka Mulya" 

Wates 

I. Bovine Ephmcral Fever (BE F) 

2. Diare 

3. Abse, 

Penyebab 

Pencegahan 

Pengobatan 

Penyebab 

Pencegahan 

Pengobatan 

I'enwbab 

Pencegalian 

Pengobatan 

-to Decubitus 

Penvebab 

Pencegahan 

Pengobatan 

: pergantian musim 

: pemberian vitamin untuk kekebalan tubuhnya 

: vitamin B complek, B 1, B 12 secara intra musculer. 

: pemberian pakan yang salah atau perubahan pakan 

secara langsling 

: pakan sebeilim diberikan dilayukan dahulu 

: Antibiotic secara intra mllsculer. 

: karena trauma, jatuh, pcnyuntikan vang salah 

: hindari hal-hal yang membahayakan sapi 

: Antibiotic, vitamin B complek. 

: luka karena trauma 

: hindari hal-hal yang menjadi penyebab 

: pemberian alas. 
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5. Mastitis 

- Penyebab : kBrena trauma, pemerahan tidak tuntas, kurang 

menjaga kebersihan kandang, perlakuan yang kasar 

- Pencegahan 

- Pengobatan 

: menjaga kebersihan, pemerahan secara tuntas 

: Antibiotic secara intra mamae. 

6. Ektoparasit pada seluruh tubuh dan vulva 

- PllnYllbab : kurang mllnjaga kebersihan kandang 

- Pencegahan 

- Pllngobatan 

: meningkatkan kebersihan sapi dan lingkungannya 

: dengan insllctisida secara teratur. 

2.3. Kepatan rutin yanz: dilakukan selama PKL 

Waktu dan kepatan 

04.30- 07.00 wm 

- Membersihkan kandang, pemberian pakan comboran untuk sapi produksi dan 

pakan jerami, memandikan semoa Bapi terutama yang akan dipllrah, pllmerahan 

dengan me sin perah terakhir dengan mengunakan tangan (manual), 

membersihkan peralatan mllsin perah dan lainnya, pllmberian BUBU pada pedal. 

07.00 - 09.30 wm 

- lkut dalam pengiriman BUBU kll KUD, ikut kelapangan mengambil rumput. 

10.00 -11.00 WlB 

- Pemberian pakan comboran ke 2 dan rumput sedangkan sapi lainnya diberikan 

pakan comboran dedak dan rumput.p 
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14.00 - 16.00 WIB 

- Membersihkan kandang, memandikan semua sapi terutama yang akan diperah, 

pemerahan dengan mesin perah terakhir dengan menggunakan tangan (manual), 

membersihkan peralatan mesin perah dan lainnya, pemberian susu pada pedet 

1.4. KecJ.ataa Tidall TerJadwal 

1. Pada tanggal 23 Mei 2000, selasa ikut dalam pengobatan sapi sakit dengan 

pemberian ohat Vitamin B1, B compleks, Oxytetra, Calciplex secara iolra 

muskuler. 

2. Pada tanggal28 Mei 2000, minggu melihat inseminator mengawinkan secaraID. 

3. Pada tanggal30 Mei 2000,jum'at diskusi ditempat Bu Carolina 
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IUB III 

PEl\IBAHASAN TENTANG KUTli 

KUIU l~rIlwsuk oldo I'hliraplcnt, bdx:rapa ahli Flllol11ologi Illcl11bagi kulu 

menjadi liga sub Mdo yailll ~lall,'phag(lrida (Mallophaga), AlwplufIlrida (Alloplura), 

Rh\'nchophli rina. 

Kutu mempunyai tubuh kecil, tidak bersayap dan bentuknya pipih dorso 

ventral Ba"ian mulut disl!suaikan dl!n"an fun"sin)'a untuk men"i"it atau menohisap . b e ~ ee 0" 

tidak I11cngalal11i I11ctal11orfosis (l11ctal11or!<)Sis tidak lengkap), stadium pcrkclnbangan 

dari mulai tdur kCllludian Illcnctas sud.lh Illl!nyl!rlIpai dcwasa. 

Mallophaga mellliliki alai untuk Illcngigit dan kcpala !cbar yang merupakan 

kutu pada unggas dan sedikit pada mamalia. Induk semang spesifik, penularan 

dengan kontak langsung. 
, 

Anoplura mCl11iliki alat Il1UIUl untuk l11enghisap dan kepala sCll1r i t. 

Kebanyakan kutu ini pada mall1alia. Kutu ini spl!sifik induk sCl11angnya, mell1iliki 

kuku scbagai alat bergantung pada rambut induk semang. Telur atau lingsa menempcl 

pada ral11hllt, nimfa tidak bersayap dan akan menetas dari telur sudah kelihatan 

sepcni kutu dc\\asa yang kecil tetapijul11lah kakinya tiga pasang. 

Rhynchoptirina dianggap sebagai bentllk antara Anopillra dan Mallopaga. 

Hanya ada satu spesies yaitu HUI!I!/iI/()!,iJ1I1.1' e/ep/w/1/i.l' (gajah). Kepala l11ell1anjang 

kc depan I11cmbentuk rostrum atau pmbosis, diujungnya terlctak l11andibllla. 
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Kutu yang s~ring terdapat pada sapi Haem,,/opinus eurys/ernus, Unogna/!'s 

vi/ulli, Haema/opillus pa/usus, HaemOI()pillus IlIhercu/o/IIs, Hoemotopinlls asini, 

HOc'III""'!,iIlIlS '/II"""'p<.'/"IIIS/lS, "'1/"'llOp"les eo!'d/otus (Levine, 1990; Sasmita dkk., 

1997) . Cara penularan kulu illi dengan ,kllntak langsung. Kulu ini dapal dilemukan 

pada semua umllr hc\van. 

3. t. Kutu HOl!ma/opil1l1.,· c!w:, 'Slerl11iS 

KUIU yang ditel11ukan pada sapi saat praktek lapangan ialah Haema/opinus 

i!Ur),slernus. Kulu ini merupakan kutu penghisap yang berhidung moncong pendek 

d~ngan ukuran 3,5· ~,X 111111 dan r~lalir lebar. Kedua jenis kclamin 111cmpunyai 

kepala yang beruJung tUl11pul dan bcrwarn,l kecoklatan, perut berwarna biru tua. 

Predileksi kUlU ini bergerol11blll di daerah puneak leher, pangkal landuk 

sekitar mata, telinga, gdal11bir pantat, bidang dalal11 paha, vulva dan dalam 

kenyataannya di bag ian semua tubuh. Tel ur l11enetas dalal11 waktu 9-19 hari, kutu 

menjadi dewasa dalam \Vaklu kurang kbih 16 hari dan siklus hidliP dari lelur sal11pai 

k~ lclllr lagi bcrlangsung sclul11a 41 hari (rala-rala 28 hari) (Sasmila dkk, 1997). 

Inli:stasi klltu ini dibcdabn dalal11 2 lip.:, yailu inlCslasi yang san gal ringan 

t.'tapl l11enyeluruh pada scluruh kclol11pok schingga cam kontrolnyu tidak di:ktiC 

Kedua infestasi yang bant saja dan hanya sedikit, tetapi infeslasi kutu sangat heba; 

5ekali (Sasl11ita dkk. 1997) 

Sapi Yang rata-rata terdapal 125 kutu tiap inci knnasuk inl"estasi berat dan h .. 1 

ini I11cnyd)abkan sal'i pcka tcrhadal' b,;rbagai p~nyakiltnel)lIlal', (Il)cl11ia, kckurusar 
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karena banyak tenaga yang dikeluarkan untuk menghilangkan kegatalan (Levin~, 

1990). 

Gambar 1. Kutu Haelllalopinus eWy.l'lernus. 

3.2. Gejala klinis 

Perilaku hewan yang terinfeksi ~utu ini akan nampak gelisah, mengosok-

gosokkan bagian tuhuhnya ke kandang dan benda keras yang ada disekitarnya. 

Sehingga terjadi k~gundulan pad a prcdikksi yang ruas dan kasar, hulu kusam, 

(' anemia, kekurusan dan pertumbuhan terhambat. Semua kutu menimbulkaniritasi 

h:nnasuk kutu //al'IIl<I(opiflll.l' !!/ilyslel'll/lS .. 

Pada anak sapi, hewan muda, hewan tua yang terinfeksi akan sanga: 

menderita juga didukung dengan gizi yang kurang haik. lnfestasi kutu ini tergantung 
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keadaan bulu, kulit, tel1lperatur pada pefl1lukaan kulit dan intensitas cahaya (Sasmita 

dkk, 1997). 

K~rugian akibat inCestasi kutu dapat Illcngganggu kcsehatan sapi, antara lain 

1. Pada sapi perah produksi susu Illenurun, hewan l1lenjadi kurus, bulu kusalll, 

pertumbuhan terganggu pada anak sapi. 

2. Menyebabkan an~l11ia yang berat dan te~iadi kematian. Karcna jUl11lah kutu yang 

ada banyak s~kali. 

_'. T<.:rjaJi lriti.1:-;i. k.:gatalan schillgga lCljadi kcrusakan kulii, buill KUStllll Jan kasar 

(l.asluli.I'ln). 

3.3. Diagnosis 

Diagnosis awal terhadap infeksi kutu adalah berdasarkan gejala klinis yang 

tampak dan melihat adanya lingsa pada rambut sekitar telinga, ekor, hal tersebut 

digunakan untuk mendiagnosa adanya kutu di KUD Suka Mulya. Diagnosa pasti 

dapat dilakukan dengan pcn;criksaan 'l11ikroskopis untuk l11engidentifikasi kutu 

tersebut. PCl11criksaan l11ikr""k<'pis tidak dilakukan untuk Illcndiagnosa inCcstasi kulu 

karena terbatasnya saran a dan prasarana. 

3.4.I'encegahan 

Pencegahan terhadap ektoparasit adalah dengan Illemperhatikan keadaa;l 

lingkungan sekitar kandang. Konstruksi desain dan manajelllen perkandangan yang. 

benar hingga memenuhi ,va rat adalah penting. Kandang yang 1embab dan kotar. 
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\ 

lantai yang tidak rata aknn dnpat l11enjadi perantara dan penyebab ektoparasit 

bcrkembang biak. 

Kandang dan peralatan kandang harus terbuat dari bahan yang mudah 

dibersihkan karena cara penularan ektoparasit ini melalui kontak langsung dengan 

penderita. Bambu kandnng yalrlg menonjol dan tajam hnrus disingkirkHn karena bila 

sapi yang terinfeksi kutu akan mengosok-gosokkan badannya ke benda-benda yang 

keras, maka jika benda tersebut akan melukai tubuhnya dan memungkinkan 

terjadinya infeksi sekunder okh berbagai kuman (Jensen, 1974). Sanitasi kandang 

\anO' teratur 
. " dan mengusnhakan kandang sclalu bersih serta kering dapat 

memperkecil kem ungk i na n herkcm ba n gbia knya ektopa ras i t k lit II f/<l<'1II1I1 "!,ill 10.' 

('un .,\', erlll/s. 

Pencegahan lain yang cukup penting adalah dengall melakukan perawatan 

rutin pada sapi dengan ,ialan memandikan sapi secara rutin dan mengeluarkan sapi 

dari kandang agar tcrkena sinar l11atahari. Kebutuhan akan gizi harus diperhatikan 

karena jika hewan kekurangan gizi akan mudah terjadi inreksi sekunder. 

Bila sudah ada sapi yang terintt:ksi, maka harus segera diisolasi, usahakan 

jangan ada sapi lain yang kontak atau bersinggungan langsung sehingga kutu tidak 

merebak kel11ana-l11ana. 

Pencegahan yang telah dilakukan di KUD Suka Mulya adalah dengan 

l11engadakan sanitnsi kandang secara teratur, ll1emandikan sapl serta 

ll1cngduark,tlll1ya dari kundang secaru rutin. l'emolongan bulu dilakukan jika bulu 

,a pi terlalu panjang dan t.:rlihal kol\.r 
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J.:'i. Pengo ha ta n 

Infcstasi kutu pada sapi, bias~u1\'a dillbati dcngan pcn),cll1protan daD 

pembcdakan. Dipping dcng;Jn larutan I\rscnic sangat cfcktiC untuk kllntn)l. Nicotine 

sui fat digunakan dalam call1puran 5 ml -l000, pcrgallon pcncuci akan mCll1bunuh kutu 

dewasa dan nymph dari St;l11ua spcsics kutu dengan pcnyemprotan. Iial ini akan 

menimbulkan keracunan residu insektisida yang sangat efektif (Sasmita, 1997). Tetapi 

cara-cara ini kurang efcktif pada tclur, maka perlu diulang dengan interval 14 ha~i 

lIntuk pcll1usnahan kutu ini. 

Cresylie acid sebanyak 3.~ gallon dalall1 400 gallon dan dieampur dengan 3 Ib 

Caustic soda. baik untuk dipping. Scbagai bcdak call1puran dari satu bagian 

Phenothiazine, dua bagian Sodium tluorosilicate dan empat bagian Flour. Digunakan 

dua kali pell1bedakan dcngan inkrval waktu 14-18 hari dan bedak harus digosokkan 

kcdaluill bulu dcngan tangan (Sasl11ita, 1997). 

Gisa juga dengan inscktisida Contemporary, yaitu Diazinon 0,05% (paling 

<.'i"ektit\ Ohat in.<e!..tisida lain ~ang biasa digunakan antara lain Cf()to.wphos dan 

Dichlorvos 0,25% insektisida ini sang at efektif untuk kutu HlI~mllf0l'inlis ~lIrystanlis 

digunakan seeara spray. Coumaphos 0,06% spray, Crufomate 25% spray, 

Methocychlor 0,5% spray, Malathion 0,5% dan lvermectin secara subcutan dengan 

dosis 0,2 mgiKg bemt badan "bat ini sangat efektif untuk Haematopinus eury,tel'llus 

dan 1.1I1tl!!,l/lI/II.\ )'Illd" (Soulsbv, 1981). , . 
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BABIV 

KEIHMPULAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan perlakuan dilapangan serta studi pustaka maka 

dapat diambil kesimpulan sebll,!llli berikut : 

1. Upaya pencegahan terhadap ektop8l1lBit dapat dilakukan dengan kontrol 

kesehatan secara teratur, memperhatikan kebersihan kandang dan Iingkungan 

sekitamya. 

2. Pengobatan yang efektifterbadap ektop8l1lBit dengan mengunakan ectop8l1lBida. 

4.2. Saran 

Untuk mengupayakan agar usaha petemakan dapat teJjaga kesehatan para 

petemak maupun ternaknya, maka dapat disarankan pada peternak untuk : 

1. Kontrol kesehatan terbadap temak agar lebih ditingkatkan, sebingga dapat 

diketahui secara diui apabila ada gejala penyakit 

I 
2. Pertahankan kondisi ternak dengan pemberian pakan yang memenuhi 

1 kebutuhannya agar ternak tetap sehat. 

3. Kebersihan kandang, lingkungan sekitar kandang hams diperhatikan. 

4. Apabila ada ternak yang sakit sebaiknya segera diambil tindakan pengobatan dan 

pencegahan bagi ternak lainnya 
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LampiraD 1. ToxoDomi Haemiltopinus eurysternus 

Phylum ; Arthropoda 

Class ; Inseda 

Ordo : Phthi raptera 

Sub Ordo ; Anoplura 

Famili : HaemJltodae 

Genus ; HaemJltopinus 

Spesies : HaemJltopinus eurysternus 
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LampiraD 1. Komposbi KBA - Plus 

Bahan kering 

Proteiin kasar 

Seratkasar 

Lemakkasar 

TDN 

BETN 

Konsentral Sapi perah Laktasi 

KBA-Plns 

KPUB SAPI JAY A 

KANDANGAN 

88-90% 

16-17,5 % 

max 12% 

5-8% 

69-79% 

40-45% 
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Lampirall 1 
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